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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aplikasi YouTube berbasis
simulasi untuk meningkatkan berpikir kreativitas siswa dalam pembelajaran IPA.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif,
subjek penelitiannya adalah wali kelas IV B di SD Lematang Lestari. Pengumpulan data
dalam penelitian ini melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa memanfaatkan YouTube sebagai media dalam Pembelajaran IPA
berbasis simulasi dapat membantu siswa berpikir lebih kreatif. Peningkatan kreativitas
siswa dapat dilihat oleh penyampaian beberapa siswa yang mana mereka
mempraktekkan sendiri pelajaran yang mereka diperoleh di sekolah, contohnya pada
materi perubahan wujud benda. Indikator berpikir kreatif terdiri dari (a) Kemampuan
berpikir cepat (thinking quickly); (b) Fleksibilitas berpikir (fleksibilitas); (c) Elaborasi
(elaboration); dan Originalitas (originalitas). Hasil analisis materi penelitian dan
pembahasan menunjukkan bahwa pembelajaran setelah menggunakan Model simulasi
berbantuan YouTube siswa jadi lebih semangat dan lebih antusias.

Kata Kunci: Aplikasi YouTube, Model Simulasi, Kreativitas, Pembelajaran IPA,
Sekolah Dasar

Abstract: This study aims to determine how a simulation-based YouTube application
can improve students' creative thinking in science learning. This study used a
qualitative approach with a qualitative descriptive method. The research subject was
the homeroom teacher for class IV B at Lematang Lestari Elementary School.
Collecting data in this study through interviews and documentation. The results showed
that using YouTube as a medium in simulation-based science learning can help students
think more creatively. The increase in student creativity can be seen in the delivery of
some students who practice their lessons at school, for example, by changing the shape
of objects. Creative thinking indicators consist of (a) the ability to think quickly
(thinking quickly), (b) Flexibility of thinking (flexibility), (c) Elaboration, and
Originality (originality). The results of the analysis of research material and discussion
show that learning after using the YouTube-assisted simulation model, students become
more enthusiastic and enthusiastic.
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A. Pendahuluan

Siswa memiliki jenis potensi, kepribadian, dan kebutuhan belajar yang berbeda.
Perbedaan yang melekat pada diri siswa terletak pada pemikirannya, imajinasinya,
penerimaannya, beserta pendapatan Kkerjanya. Sebelum memberikan materi
pembelajaran kepada siswa, guru harus memutuskan bagaimana merancang
pembelajaran kreatif ke dalam proses pembelajaran sehingga siswa memiliki
kesempatan. Sehingga dapat memberikan kebebasan untuk terus berkreasi sehingga
dapat mengoptimalkan pemikiran kreatif siswa (Hidayat dkk., 2020).

Berpikir kreatif adalah fase koordinasi dan mempertimbangkan jawaban yang
baik. Banyak ide dihasilkan dengan membantu siswa melihat masalah dari perspektif
yang berbeda (Ningsih & Bachtiar, 2022). Proses berpikir terdiri dari beberapa fase
dalam pola bergantian atau saling melengkapi. Pendekatan empat dimensi untuk
berpikir dan bertindak mencakup berpikir kreatif.: kelancaran, orisinalitas, fleksibilitas,
dan kecanggihan (Zakiah dkk., 2020).

Individu dengan potensi kreatif dapat diidentifikasi melalui pengamatan yang
dicirikan oleh: Selera yang baik untuk rasa ingin tahu, persepsi terbuka tentang
pengalaman baru, jangka panjang atau imajinatif, rasa ingin tahu untuk menemukan dan
menyelidiki, kecenderungan untuk mencari jawaban yang luas dan memuaskan,
mengajukan pertanyaan menarik dan menjawab lebih banyak pertanyaan, kemampuan
analitis, sintetik, bertanya dan ingin tahu, dengan tingkat Absurd yang bagus dan
banyak informasi pengetahuan (Farihatun, 2019).

Dalam bidang pendidikan, berbagai persoalan merupakan salah satu aspek
pembelajaran. Salah satunya yaitu kurangnya kecakapan berpikir kreatif di kalangan
siswa. keadaan ini menjamin siswa belajar di sekolah, dimana mayoritas guru mengajar
siswa di kelas dan hanya memberikan kesempatan belajar kepada guru. Karena
kurangnya media untuk membangkitkan pemikiran imajinatif siswa, pembelajaran di
kelas menjadi kurang aktif. (Swandewi dkk., 2019). Siswa dengan kemampuan berpikir
kreatif rendah biasanya mengalami kesulitan dalam memahami penjelasan guru kecuali
jika disertai dengan model, gambar, atau simulasi dunia nyata (Fajar, 2020).

Perlu adanya upaya untuk mendorong pemikiran kreatif siswa dalam
pembelajaran guna mengatasi masalah tersebut. Salah satu inovasi menarik yang
mengubah pembelajaran melalui tekanan pada guru untuk menarik siswa adalah artistik,
menciptakan, ilusif atau lebih tepatnya mandiri, khususnya kemampuan akan
mengembangkan, berinovasi, dan menggali pengetahuan. Menemukan atau menerapkan
pola pembelajaran. dan kreativitas. Dari segi sosial dan akademik sangat penting untuk
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memahami siswa, tidak hanya materi model pembelajaran yang digunakan oleh guru
(Amin, 2017).

Guru IPA berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif, inspiratif dan menyenangkan yang mendorong siswa untuk terlibat aktif
dalam pendidikan dan menyediakan ruang kreativitas dan kemandirian (Elin Herlina
dkk., 2022). Selain itu, instruktur harus mahir dalam mengajar dan memimpin kelas,
memulai pelajaran dengan cara yang tidak menarik tetapi berkesan (M. Sobry Sutikno,
2021). Guru juga harus mampu mentransfer materi yang diberikan kepada siswa pada
akhir pelajaran. Agar anak merasa nyaman, belajar lebih bermakna, dan lebih mudah
dipahami anak (Muhammad Anwar, 2018).

Wajarnya, guru IPA harus kompeten dan mampu menguasai berbagai
pendekatan dan strategi pengelolaan kelas agar tercipta lingkungan belajar yang asyik,
menyenangkan, dan kondusif. Jadi juga merupakan peluang untuk memaksimalkan
potensi siswa, hamun permasalahannya banyak guru yang masih ragu dan kreatif dalam
mendorong pembelajaran yang optimal (Erwin Widiasworo, 2018).

Dengan mewujudkan pembelajaran, dapat menciptakan suasana yang
menyenangkan dan kompeten. Ketepatan pemilihan model pengajaran yang akan
digunakan sangat penting untuk merangsang aktivitas dan kreativitas peserta
didik (Shilphy A. Octavia, 2020). Model merupakan kunci terjadinya interaksi antara
siswa dan guru, dimana pembelajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Model sangat penting dan salah satu blok bangunan
pembelajaran meningkatkan. Pemilihan model pembelajaran hendaknya disesuaikan
dengan karakteristik siswa, jumlah siswa dan karakteristik materi yang akan diajarkan.
Dalam penerapannya, model pembelajaran harus memenuhi keinginan yang diinginkan.
Hasil tersebut dapat berupa hasil belajar, kreativitas siswa, dan perubahan perilaku dan
kepribadian siswa (Emda, 2018).

Model pembelajaran membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik.
Mempengaruhi hasil belajar siswa karena semakin menarik tampilan media maka akan
semakin mempengaruhi pembelajaran (Kuswanto & Walusfa, 2017). Model
pembelajaran yang dianggap cocok untuk guna menumbuhkembangkan cara berpikir
siswa adalah model pembelajaran simulasi (Hifni, 2022). simulasi adalah suatu cara
penyajian pembelajaran dengan memperlihatkan atau menghadirkan suatu proses,
situasi atau objek penelitian (simulasi alias nyata) kepada siswa. Jenis model ini adalah
model yang diterima untuk memahami dunia. Model ini menawarkan siswa jalan
langsung untuk memahami diri sendiri atau orang lain, serta dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dengan menggunakan model simulasi ini, kita dapat memberikan sesuatu yang
mendekati aslinya, dan dapat dikatakan model simulasi adalah model yang dirancang
untuk meniru hal yang sebenarnya. Salah satu inovasi bisa diterapkan guru dan pendidik
adalah menggunakan aplikasi YouTube untuk mendukung model pembelajaran berbasis
simulasi (Abdulloh dkk., 2019). Berbagai jenis ilmu yang berkaitan dengan bahan ajar
dalam dunia pendidikan saat ini tersedia melalui aplikasi YouTube. Penggunaan
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YouTube dapat meningkatkan pembelajaran dan mendorong pemikiran kreatif siswa
dalam pembelajaran IPA (Tian Belawati, 2019).

Pembelajaran IPA sangat membutuhkan penggunaan model pembelajaran. Hal
ini dikarenakan materi IPA bersifat abstrak dan menyesuaikan dengan kemampuan
kognitif siswa yang sebenarnya lebih bersifat fungsional (Tri Wulandari & Adam
Mudinillah, 2022). Dengan model pembelajaran, abstraksi ini dapat disesmpurnakan dan
dibuat dapat dimengerti oleh siswa. Pembelajaran saintifik itu sendiri didukung oleh
guru. Dosen menciptakan kondisi yang ideal untuk kegiatan pembelajaran,
menyediakan ruang yang memudahkan mahasiswa untuk mengamati dan mengolah
informasi, serta membantu mahasiswa menemukan pemahamannya sendiri tentang apa
yang dilihat dan dipelajarinya. dapat dicapai Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran
IPA, fokus kegiatan pembelajaran adalah menciptakan interaksi langsung antara siswa
dengan benda-benda alam yang dipelajarinya (Satriaman dkk., 2019).

Proses pembelajaran IPA penting untuk dilaksanakan sehingga siswa tidak
hanya sekedar menghafal pengetahuan melainkan dapat menerapkannya secara
langsung dalam kehidupan (Sumarni dkk., 2019). Pembelajaran IPA dapat berjalan
efektif jika guru bukan hanya sekedar mengajar untuk mentransfer pengetahuan tetapi
juga dapat melibatkan para siswa melakukan kegiatan ilmiah dalam memahami gejala-
gejala alam. Guru diharapkan mampu mengarahkan siswa untuk melaksanakan
kegiatan ilmiah baik di dalam laboratorium ataupun menggunakan perangkat lain seperti
memanfaatkan aplikasi YouTube berbasis simulasi untuk menumbuhkan berpikir kreatif
siswa pada pembelajaran IPA.

Media YouTube dianggap cocok sebagai sarana penunjang pembelajaran untuk
diterapkan dalam model pembelajaran simulasi. Model pembelajaran dengan
memanfaatkan aplikasi YouTube ini cocok dengan gaya belajar milenial yang terbiasa
belajar dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan cocok dengan
digunakan pada proses pembelajaran (Yudela dkk., 2020). Penggunaan YouTube juga
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan melatih kreativitas peserta didik.
Aplikasi YouTube dapat memberikan manfaat yang cukup signifikan bagi dunia
Pendidikan dan membuat pembelajaran lebih berkesan. Dari aplikasi YouTube banyak
sekali video-video pembelajaran yang cocok untuk dimanfaatkan pada proses
pembelajaran. Aplikasi YouTube sudah mengikuti perkembangan zaman yang berbasis
kemajuan teknologi informasi dan hal tersebut relevan dimanfaatkan dalam dunia
Pendidikan (Unri, 2022).

Kajian Kurniyawati dan Prastowo (Kurniyawati & Prastowo, 2021) terhadap
model pembelajaran Simulasi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir logis
siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan model simulasi berbasis TIK di dalam
kelas. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Rahmaniar dan Prastowo (Rahmaniar
& Prastowo, 2021) dengan mendemonstrasikan bagaimana model berbasis simulasi TIK
dapat mempengaruhi pembelajaran aktif siswa. Penelitian Raturandang (Raturandang
dkk., 2021) menyatakan bahwa penggunaan lingkungan belajar berbasis simulasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Dari rata-rata 35,71% pada periode pertama menjadi
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92,86% pada periode kedua. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti penerapan aplikasi pembelajaran YouTube berbasis simulasi dalam
pembelajaran IPA untuk meningkatkan berpikir kreativitas siswa dalam pembelajaran
IPA.

B. Metode

Jenis penelitian deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Metode
penelitian yang meliputi kepada mengamati bersama menemukan jawaban atas masalah
secara metode dan analisis (Kiligoglu, 2018). Penelitian disajikan ke dalam bentuk
narasi agar mudah dipahami bagi pembaca guna mendalami peristiwa yang diamati.
Penelitian ini dilakukan di sekolah Dasar Lematang Lestari Desa Banuayu Kabupaten
Muara Enim, Sumatera Selatan. Sumber data yaitu wali kelas IV B dan siswa IV B,
penelitian ini dilakukan pada bulan September 2022 selama semester ganjil. Dengan
cara mengumpulkan data meliputi wawancara kepada wali kelas IV B dan siswa kelas
IV B di SD Lematang Lestari. Observasi proses pembelajaran mengumpulkan
dokumentasi di kelas, baik melalui foto, catatan, atau dokumentasi tertulis lainnya.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis model Miles
dan Huberman: pengolahan data, reduksi data, penyajian data, dan inferensi (Hariani,
2021). Untuk mempermudah dalam memperolen data maka digunakan indikator
berpikir kreatif yang dikemukakan oleh Guilford sebagai berikut (Mentari dkk., 2018):
1. Kemampuan berpikir cepat (thinking quickly)

kapasitas untuk menghasilkan sejumlah besar ide spontan. Berpikir lancar
mengutamakan kuantitas daripada kualitas.

2. Fleksibilitas berpikir (fleksibilitas)

Kemampuan untuk menghasilkan berbagai ide, jawaban dan pertanyaan;
kemampuan untuk melihat masalah dari perspektif yang berbeda; kemampuan untuk
mengeksplorasi berbagai alternatif dan arah; kemampuan menerapkan pendekatan dan
cara berpikir yang berbeda. Orang kreatif adalah pemikir yang fleksibel. Anda dapat
dengan mudah membuang cara berpikir lama dan menggantinya dengan yang baru.

3. Elaborasi (elaboration)

Kapasitas untuk menghasilkan konsep dan menambah atau menguraikan
informasi tentang suatu objek, konsep, atau keadaan untuk meningkatkan minatnya.
4. Originalitas (originalitas)

Kapasitas untuk menghasilkan konsep orisinal atau konsep unik.

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil wawancara yang dilakukan dengan wali kelas IV B yang berinisial FS
mengungkapkan bahwa pelaksana pembelajaran di kelas IV B memanfaatkan media
sebagai sarana pembelajaran. Oleh karena itu dalam riset ini peneliti berkesempatan
mengungkapkan pelaksanaan belajar model simulasi memanfaatkan aplikasi YouTube
sebagai media pembelajaran. Proses pembelajaran dengan menggunakan aplikasi
YouTube berbasis model simulasi ini bersifat pura-pura, acting atau meniru dan

125 AT-THULLAB: Volume 7 Nomor 2, Tahun 2023
Journal Page is available to: http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/at-thulab/index



Vega Bintang Rizky, Rizky Rahayu, Andi Prastowo

menumbuhkan berpikir kreatif siswa. Siswa dapat dikatakan berpikir secara kreatif
ketika dia mampu berpikir jika menerapkan konsep berpikir kreatif. Proses pelaksanaan
pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbantuan aplikasi YouTube berbasis
simulasi diikuti semua siswa kelas IV SD Lematang Lestari. Tahap pertama dari proses
pembelajaran adalah pembukaan; tahap kedua adalah kegiatan inti; dan tahap ketiga
adalah penutup.

Guru yang biasanya hanya menggunakan metode konvensional, kini telah
memasukkan media pembelajaran dengan bantuan aplikasi seperti YouTube ke dalam
kegiatan pembelajaran. Para ahli berbeda pendapat tentang definisi media, tetapi
kesepakatan umum adalah bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk mengirim pesan dari satu orang ke orang lain dan menarik minat dan perhatian
siswa sedemikian rupa sehingga pembelajaran berlangsung (Zaini & Dewi, 2017).

AECT (Association of Education and Communication Technology) yang
mendefinisikan media sebagai segala media yang digunakan untuk menyampaikan
informasi. Sedangkan pengertian media yang berbeda mencakup perangkat apa saja
yang dapat berfungsi sebagai saluran pesan guna untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Nurfadhillah dkk., 2021).

Arsyad, Gagne dan Briggs berpendapat bahwa alat belajar meliputi buku, tape
recorder, kamera kaset video, perekam video, film, slide, foto, gambar, grafik, televisi,
komputer, realitas, dan model. Perangkat pembelajaran ini secara fisik dapat
menyampaikan isi materi pembelajaran. Dengan kata lain, media adalah bagian dari
sumber belajar atau perlengkapan fisik yang mengandung muatan pendidikan yang
dapat mendorong siswa untuk belajar (Budiyono, 2020).

Proses belajar mengajar juga dipengaruhi oleh model pembelajaran. Model
simulasi, yang merupakan replikasi atau visualisasi perilaku sistem, seperti rencana
pendidikan yang berjalan pada waktu tertentu, adalah salah satu contohnya.
Pembelajaran juga dapat menggunakan media (Dewanto dkk., 2020).

Sesuai dengan yang dipaparkan oleh Simanjorang salah satu strategi yang dapat
diterapkan pada kelompok belajar adalah dengan metode simulasi. Pengalaman
pendidikan yang menggunakan teknik rekreasi pada umumnya akan menjadi objek
bukan artikel atau gerakan yang sebenarnya, melainkan tindakan pendidikan imajiner
(Simanjorang, 2018). Balai Bahasa Depdiknas juga menjelaskan bahwa pelatihan
simulasi adalah pelatihan memperagakan sesuatu dalam bentuk artifisial yang mirip
dengan aslinya. Model atau pemeran statistik digunakan untuk mendemonstrasikan
sistem atau proses dalam simulasi (Ikhwan, 2017).

Model simulasi dapat didefinisikan sebagai proses meniru sesuatu yang nyata dan
sekitarnya dari beberapa definisi di atas. Karakteristik utama dari perilaku sistem fisik
biasanya dijelaskan oleh tindakan melakukan simulasi ini. Berdasarkan cara guru
menggunakan bantuan media seperti YouTube untuk membantu siswa belajar terlihat
bahwa siswa senang dan antusias menggunakan aplikasi YouTube ini yang memiliki
banyak video pembelajaran yang berhubungan dengan materi pelajaran yang dipelajari
(Aditama dkk., 2021).
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Gambar 1. Proses pembelajaran menggunakan video dalam aplikasi YouTube

Proses pelaksanaan ini yang pertama dilakukan yaitu guru menampilkan video di
kelas yang berada di YouTube. Pembelajaran menggunakan video yang berada di
YouTube ini dapat membuat siswa bersemangat dalam belajar baik itu disekolah
maupun di rumah. Adapun respon atau jawaban peserta didik dalam wawancara yang
dilaksanakan peneliti. Mekanisme pengajaran dengan menampilkan video dalam
YouTube pada materi pelajaran IPA, kelas IV yang berjumlah 23 orang siswa semuanya
sangat senang karena mereka setuju bahwa pembelajaran dengan tambahan
menampilkan video di kelas dapat menambah semangat belajar, dan lebih mudah
dipahami.

Pemanfaatan aplikasi YouTube berbasis simulasi dapat menghadirkan dinamika
yang kompleks akan suatu konsep yang sulit hanya dijelaskan menggunakan kata-kata.
Persamaan atau eksperimen di kelas terutama dalam pembelajaran IPA. Konsep dalam
pelajaran IPA sering hanya dihafal tanpa dipahami membuat konsep yang sudah
dipelajari tidak teraktualisasi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pemanfaatan video
pembelajaran yang berada di YouTube dapat menghibur, memotivasi dan dapat
menumbuhkan berpikir kreatif siswa yang dapat diaktualisasikan dan diterapkannya
sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Paparan data hasil observasi indikator dampak
penggunaan YouTube yang ditemukan dilapangan disajikan pada tabel 1.

Aplikasi YouTube berbasis simulasi ini yang mampu memvisualkan keadaan
nyata. Dapat menjadi media eksplorasi untuk berbagai fenomena alam yang tidak dapat
dibawa dalam kelas. Sehingga dengan pemanfaatan YouTube berbasis simulasi ini dapat
memberikan kesempatan realitas kepada siswa untuk memahami hubungan antara
konsep yang sedang dipelajari. Simulasi dapat menggabungkan animasi, visualisasi dan
pengalaman laboratorium interaktif.

Sulit bagi siswa sekolah dasar untuk memvisualisasikan konsep sedemikian rupa
sehingga mereka percaya bahwa mereka memahaminya, yang merupakan salah satu
masalah yang sering muncul dalam pengajaran IPA. Konsep pembelajaran IPA yang
sering dijelaskan tanpa direpresentasikan membuat pembelajaran IPA di sekolah dasar
menjadi tidak bermakna. Terlebih jika peserta didik pernah dibawa kealam untuk
melihat fenomena alam itu sendiri. Memanfaatkan video pembelajaran di aplikasi
YouTube ke dalam pembelajaran IPA di dalam kelas dapat memberikan pengalaman
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baru bagi siswa. Pemanfaatan aplikasi YouTube berbasis simulasi ini dapat
menumbuhkan berpikir kreatif siswa yang dapat diterapkannya sendiri dalam kehidupan
sehari-hari dari pengalaman yang didapatkannya dari pembelajaran IPA dengan
memanfaatkan YouTube berbasis simulasi dalam kelas.

Tabel 1. Paparan Data Hasil Observasi

No Indikator dampak Deskripsi
penggunaan
YouTube
1. Efek kognitif siswa merasa mudah dalam mengembangkan segala

keingintahuannya tentang pengetahuan, dengan
YouTube siswa merasa mudah dan banyak
mengambil informasi dan menambah pengetahuan
kognitifnya.

2. Efek afektif Siswa merasa senang dan terhibur serta merasa puas
setelah pengetahuan yang ia inginkan terpenuhi dan
secara mudah dapat diakses dan dipelajari.

3. Integritas social Siswa mampu mengambil hikmah dan mengambil
kesimpulan tentang apa yang telah dilihatnya dan
didapatkan dari YouTube serta terkadang merasa

termotivasi untuk mengikuti dan
mengaplikasikannya ke dalam kehidupan
bermasyarakat.

4. Integritas pribadi Siswa mampu mengendalikan diri dan mau
memperbaiki diri terkait dengan kekurangan yang ia
miliki

5. Efek negative Siswa terkadang terlalu senang dan lupa diri tentang

tugasnya karena merasa sudah nyaman ketika
mengunakan YouTube.

Berdasarkan hasil observasi yang didapati oleh peneliti bahwasanya Kondisi
belajar siswa sebelum menggunakan aplikasi YouTube sebagai media pembelajaran,
kreativitas siswa terbilang cukup rendah menyebabkan suasana ketika proses kegiatan
belajar mengajar berlangsung terbilang pasif dan pembelajaran hanya berfokus kepada
guru. Pemanfaatan aplikasi YouTube sebagai media pembelajaran terlihat adanya
peningkatan yang terlihat cukup jelas yaitu siswa menjadi lebih aktif dan mereka
menjadi lebih semangat dalam belajar. Hal itu sejalan dengan hasil penelitian dari Wayu
menunjukkan bahwa, video pembelajaran dari aplikasi youtube dapat merangsang
kreativitas, minat dan motivasi belajar siswa. Menggunakan video dari youtube sebagai
media  secara tidak langsung meningkatkan kreativitas siswa, karena dengan
menggunakan aplikasi youtube siswa lebih antusias memperhatikan materi ajar yang
disampaikan melalui youtube (Wayu, 2022). Dorongan dari eksternal juga
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mempengaruhi yaitu dukungan dari keluarga khususnya orang tua yang memiliki peran
mendampingi mereka Ketika mereka di luar sekolah, lingkungan pertemanan positif
yang mampu mendorong dalam perubahan tingkah laku maupun pola pikir siswa. faktor
internal juga menjadi hal yang penting seperti dorongan dalam diri siswa untuk mau
berubah dan keluar dari zona nyaman mereka untuk mulai mengeksplor dunia luar.

Peningkatan kreativitas siswa dengan menggunakan aplikasi YouTube. Proses
awal pembelajaran menggunakan aplikasi YouTube oleh guru sebanyak 3 Kali
pertemuan dengan video pembelajaran IPA di aplikasi YouTube. Proses peningkatan
kreativitas siswa lebih mudah menerima materi yang diberikan oleh guru kepada siswa
serta rasa keingintahuan yang besar, dimanfaatkan oleh guru untuk mengasah pola pikir
siswa untuk lebih kritis. Maka dari itu pertemuan dirancang oleh guru se-intens
mungkin, agar dapat menumbuhkan berpikir kreativitas siswa hal tersebut sesuai dengan
wawancara yang dilakukan kepada ibu FS menyampaikan, peningkatan Kkreativitas
siswa dapat dilihat oleh penyampaian beberapa siswa yang mana mereka
mempraktekkan sendiri pelajaran yang mereka di peroleh di sekolah, contohnya materi
perubahan wujud benda. Hal ini sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
M. Ardiayansah, pengajaran menggunakan media youtube sangat bermanfaat dan
menarik karena fasilitas youtube banyak dan bervariasi serta dapat dipilih sesuai dengan
keinginan pengguna. Youtube dapat merangsang dan meningkatkan kreativitas siswa
pada proses pembelajaran. Menggunakan YouTube, pembelajaran menjadi lebih
menarik dan meningkatkan pemahaman siswa untuk pembelajaran IPA, kreativitas
siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan pemanfaatan aplikasi youtube dalam
pembelajaran dikarenakan juga pada aplikasi tersebut memiliki banyak konten-konten
yang menstimulasi kreativitas siswa, sehingga siswa dapat mensimulasikan hasil
pembelajaran yang diperoleh dari youtube. Hal tersebut sesuai hasil pernyataan dari
peneliti (Ardiansyah & Nugraha, 2022).

D. Simpulan

Aplikasi berbasis simulasi YouTube merupakan salah satu bentuk media
pendidikan yang dapat digunakan pendidik untuk menjaring masukan peserta didik.
Membiasakan siswa berpikir kreatif merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
pembelajaran. Melalui video pembelajaran IPA di YouTube, Sebagai bagian dari proses
pembelajaran, siswa dan guru dapat memberikan lebih banyak kesempatan belajar di
dunia nyata. Dengan memanfaatkan aplikasi YouTube berbasis simulasi ini memberikan
dampak positif terkait pengetahuan, menumbuhkan berpikir kreatif siswa dan juga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. Temuan penelitian ini menunjukkan hal itu
dengan memanfaatkan YouTube sebagai media dalam Pembelajaran IPA berbasis
simulasi dapat membantu siswa berpikir lebih kreatif. Ini masuk akal wawancara yang
dilakukan oleh Ibu FS di SD Lematang Lestari, setelah menggunakan Model simulasi
berbantuan YouTube siswa jadi lebih semangat dan lebih antusias dalam pembelajaran.
Penelitian ini menyarankan agar pendekatan media pembelajaran lain dapat digunakan
untuk lebih mengembangkan aplikasi yang dapat dilakukan guru.
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